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PETUNJUK PENULISAN
BALABA menerima naskah berbahasa Indonesia dalam ruang lingkup pemberantasan penyakit yang ditularkan oleh 
binatang, berupa :
1. Hasil Penelitian, tinjauan atau ulasan hasil penelitian (melalui rubrik Hasil Penelitian), diutamakan yang 
pengirimannya disertai lembar persetujuan ethical clearance.
2. Resensi Buku (melalui rubrik Resensi Buku)
BALABA juga menerima naskah berbahasa Indonesia dalam ruang lingkup bidang kesehatan secara umum, dalam 
rubrik Kesehatan Umum.
Ketentuan penulisan sebagai berikut :
§Diketik menggunakan MS Word, spasi tunggal, karakter huruf / font Times New Roman ukuran 11 pt, pada kertas 
kwarto / A4 dengan margin atas 2 cm, bawah 1,5 cm, kiri 2 cm, kanan 1,5 cm, gutter 1 cm.
§Panjang naskah :
-Untuk Rubrik Hasil Penelitian dan Kesehatan Umum : 4 halaman,  4000 kata, ilustrasi (gambar / foto / tabel / 
skema) maksimal 25 % dari jumlah seluruh halaman.
-Untuk Resensi Buku, 1 halaman (termasuk ilustrasi / gambar)
§Kerangka tulisan  menurut urutan sebagai berikut : 
a. Judul artikel harus singkat, jelas dan informatif, maksimum 18 kata, ditulis dengan huruf kapital tebal (karakter 
Bold).
b. Nama dan alamat penulis utama, ditulis lengkap disertai tempat kerja dan alamat lengkap penulis.
c. Abstrak (untuk Rubrik Hasil Penelitian) , harus singkat dan jelas, maksimal ¾ halaman, terdiri 150-200 kata, 
ditulis menggunakan Bahasa Inggris dengan karakter Italic disertai 3  5 kata kunci / keywords di bawah abstrak.
d. Pendahuluan (berupa uraian berisi latar belakang, perumusan masalah, teori, hipotesa (jika ada), tujuan)
e. Metode penelitian (berupa uraian berisi waktu, tempat, bahan / cara pengumpulan data, metode analisa data)
f. Hasil dan pembahasan
g. Kesimpulan
h. Saran
i. Ucapan terima kasih
j. Daftar pustaka
Daftar pustaka / sumber rujukan disusun dalam aturan Vancouver, sebagai berikut :
-Rujukan disusun sesuai dengan nomor pemunculannya dalam teks / sumber (ditunjukkan dengan nomor 
kecil)
-Nomor rujukan ditulis dengan superscript
-Urutan penulisan rujukan yaitu : nama dan inisial penulis (seluruh penulis dicantumkan lengkap kecuali bila 
penulis melebihi enam orang diakhiri tulisan : et. al , setelah nama penulis keenam; judul artikel; nama 
penerbitan; tahun penerbitan; volume (angka Arab); dan halaman. Singkatan nama majalah mengikuti aturan 
Index Medicus. Rujukan buku harus disertai nama dan tempat penerbitan serta halaman yang dirujuk.
§Ilustrasi (gambar/foto/tabel/skema) harus disertai keterangan yang jelas; bila dikirim dalam bentuk hard copy , 
diberi nomor urut penampilannya dalam naskah; bila disajikan terpisah dari naskah, ditandai dengan judul naskah 
dan nama penulis.
§Apabila ada foto / gambar dan dikirim dalam bentuk hard copy  dalam format .jpg. 
§Dewan Redaksi berhak memperbaiki/mengedit tanpa mengubah substansi.
§Naskah dikirim ke alamat redaksi : Jalan Selomanik nomor 16 A Kutabanjarnegara , Banjarnegara Kode Pos : 
53415 atau melalui fax : 0286 594972 atau melalui email : loka_ban@litbang.depkes.go.id atau 
loka_banjarnegara@yahoo.com, lebih disukai dalam bentuk soft copy dalam disket / cd / flashdisk / email.
§Untuk terbitan / edisi bulan Juni, naskah yang dikirim diterima redaksi paling lambat akhir bulan Desember tahun 
sebelumnya, sedangkan untuk terbitan / edisi Desember, naskah yang dikirim diterima redaksi paling lambat akhir 
bulan Juni.
§Naskah yang tidak dimuat / belum layak muat atau tidak memenuhi ketentuan dan tidak dapat disunting atau 
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ABSTRACT
The improvement and development of science and technologycal in health area must be followed with 
improvement of requirement of test animal would especially white mouse (Mus musculus albino/mencit). Usage of white 
mouse (mencit) because of relatively easy in  handling, the size relatively small, the price relatively cheap, once birth can 
reach 16 - 18, have similiarity in circulation system of human and doesn't have ability to vomit because having spillway in 
bouncing up, that is why white mouse used for drug trial research. This research expected to obtain stable white mouse 
colony in laboratory to fulfill requirement of white mouse as subject for research.
Research was started in March-November 2008 in Loka Litbang P2B2 Banjarnegara. This research was 
elementary research with observational design. Data were collected from white mouse growth observation.
Result of observation showed reproduction of white mouse after 5 month, from 6 white mouse  increased become 
17 ( increased 2 times more ), with number of deaths 11,76 %. This white mouse survive until 12 months, but the average 
was  6 month. Oldest mencit until research ends ( November 2008) ranges from 8 months. Daily observation data showed 
that white mouse can bear children until 6/pregnance. According to literature study mouse can bear children average 6  
8/pregnance. Generaly baby mouse was around 1 gram, heavily borns depend on type ( strain) of white mouse. Result of 
white mouse weight showed increase of white mouse's body weight every 2 weeks was 8,6 grams. Observation data of 
development white mouse showed after 4 days the white mouse hair was seen, specially moustache that was clearly seen, 
on 5 day whole body was white. At the age of 10 days ear opened, part of other body like external mamilla and genitals 
become explains looked to be. At the age of 12 days eye started opens and active walking.
Keyword : Colonization, white mouse (Mus musculus albino)
KOLONISASI   Mus musculus albino
DI LABORATORIUM LOKA LITBANG P2B2 
BANJARNEGARA
Dewi Marbawati*, Bina Ikawati*
PENDAHULUAN muncul sebab secara umum didapat dari hasil 
“diupayakan (dipelihara)”. 
Peningkatan perkembangan ilmu pengetahuan Secara alamiah mencit (Mus muculus) 
dan teknologi bidang kesehatan dibarengi dengan melakukan  aktivitas hidupnya (terutama  mencari 
peningkatan kebutuhan akan hewan uji terutama mencit. makan, berlindung, bersarang, dan berkembang biak) di 
Penggunaan mencit ini dikarenakan relatif mudah dalam dalam rumah. Jenis ini dikenal pula sebagai tikus 
penanganannya, ukurannya yang relatif kecil,  harganya komensal (commensal rodent) atau synanthropic, 
relatif murah, jumlah peranakannya banyak yaitu sekali karena hidupnya di lingkungan pemukiman manusia. Di 
melahirkan bisa mencapai 16-18 ekor, hewan ini sekitar kita mencit banyak dijumpai di berbagai bagian 
memiliki sistem sirkulasi darah yang hampir sama lingkungan rumah (atap, sela-sela dinding, dapur, 
dengan manusia serta tidak memiliki kemampuan untuk almari), gudang, kantor, pasar, selokan, dan lain-lain. 
muntah karena memiliki katup di lambung, sehingga Upaya pengamatan pola reproduksi mencit di 
banyak digunakan untuk penelitian obat. laboratorium merupakan salah satu cara untuk 
Mencit rumah (Mus musculus) termasuk famili mendapatkan gambaran di alam, sehingga upaya-upaya 
Muridae, sub familia Murinae, ordo Rodentia, kelas pengendalian dapat dilakukan. Selain itu melalui 
Mammalia. Mencit berukuran kecil (panjang totalnya penelitian ini diharapkan akan didapatkan koloni mencit  
kurang dari 180 mm) dengan berat 10 - 21 gr, hidung untuk memenuhi kebutuhan mencit di laboratorium.
runcing, ekor sama atau sedikit lebih panjang dari 
kepala, berambut 70-110 mm, telinga berukuran 15 BAHAN DAN METODE
1)
mm/kurang.  Mus musculus albino adalah mencit yang 
Penelitian dilakukan bulan Maret sampai mengalami kelainan tidak adanya pigmen pada kulit 
November 2008, di Laboratorium Loka Litbang P2B2 yang sebenarnya bersifat resesif. Karena berbagai 
Banjarnegara. kepentingan keberadaan Mus musculus albino 
dipertahankan dengan mengawinkan Mus musculus 
Cara Pengumpulan Dataalbino dengan sesama Mus musculus albino sehingga 
Cara Pengumpulan data dilakukan dengan selalu didapatkan Mus musculus yang tentu saja akan 
melakukan pengamatan dan mencatat pada formulir bersifat albino. Mus musculus albino dipilih karena 
pengamatan yang meliputi :warnanya yang putih bersih dan sifat jinaknya yang 
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diagnosis, beserta terapinya. Bab IV menyampaikan Buku seri veteriner karangan Prof. Dr. Subroto, 
secara lengkap mengenai parasitosis oleh protozoa. M.Sc ini disusun untuk dapat digunakan mahasiswa, 
Penyakit oleh protozoa yang termasuk agak sering profesional, dan masyarakat pencinta anjing dan kucing 
ditemukan pada anjing meliputi Koksidiosis, yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang kedua jenis 
Hepatozoonosis, Tripanosomiasis, Abesiosis, dan penyakit hewan kesayangannya. Buku ini menguraikan 
Toxoplasmosis. Koksidiosis pada anjing dapat dialami secara komprehensif penyakit oleh cacing (18 topik), 
oleh kucing dengan mudah, begitu pula sebaliknya, ektoparasit (8 topik), protozoa (5 topik), virus pada anjing 
karena parasit yang termasuk dalam genus Isospora (7 topik), virus pada kucing (6 topik), dan mikroba lainnya 
memang dapat menyerang anjing dan kucing secara (3 topik).
bergantian, atau bersama-sama. Tripanosomiasis atau Bab I membahas mengenai parasit dan 
infeksi oleh Trypanosoma evansi pada anjing kesayangan parasitosis. Secara umum syarat terjadinya parasitisme 
dapat ditemukan, terutama pada saat penyakit surra pada seekor atau sekelompok hewan meliputi adanya 
menyerang ternak. Infeksi oleh Babesia Sp atau parasit; adanya reservoir parasit baik berupa hospes 
Babesiosis dulu sering disebut piroplasmosis yang perantara maupun hospes definitif; adanya proses 
disebabkan oleh parasit protozoa darah Babesia canis penularan dari hospes ke hewan sehat lainnya. Dalam bab 
yang termasuk dalam familia Babesiidae. Toxoplasmosis II  berisi tentang parasitosis oleh cacing (Helminthiasis) 
merupakan penyakit menular, bersifat zoonotik, gastrointestinal, Helminthiasis pada sistem pernafasan, 
disebabkan oleh organisme protozoa sebangsa koksidia Helminthiasis  pada s is tem peredaran darah 
Toxoplasma gondii. yang termasuk familia Felidae yang (Dirofilariasis), Helminthiasis pada sistem saluran 
bertindak sebagai hospes definitif termasuk kucing. Bab kencing, dan infeksi cacing hati pada kucing. 
berikutnya membahas tentang pemeriksaan laboratorium Helminthiasis gastrointestinal ini berupa infeksi oleh 
parasit cacing baik tentang  pemeriksaan tinja, cacing tambang (Ankilostomiasis), infeksi oleh cacing 
pemeriksaan kemih, pemeriksaan air ludah dan gelang (Askariasis), infeksi oleh cacing pita (Taeniasis), 
pemeriksaan parasit cacing darah. Penyakit infeksi infeksi oleh cacing Spirocerca lupi, infeksi oleh cacing 
mikroba dibahas dalam bab selanjutnya yaitu bab VI yang cambuk (Trichuriasis), dan infeksi oleh cacing benang 
berupa penyakit infeksi virus pada anjing dan kucing serta (Strongyloidosis). Infeksi cacing ini dikupas dari sudut 
infeksi mikroba Ehrlichia sp, Hemobartonella sp, etiologi, daur hidup, patogenesis, gejala, diagnosis, 
Leptospira interrogans sedangkan bab terakhir pemeriksaan patologi anatomi, prognosis, dan terapi. Bab 
membahas mengenai latar belakang dan kegagalan III  ini memuat infestasi oleh ektoparasit yang termasuk 
vaksinasi.phylum Arthopoda yaitu tungau, pinjal, caplak, lalat, dan 
Pada masing-masing bab dijelaskan secara nyamuk. Infestasi oleh tungau (Akariasis) dapat berupa 
lengkap, rinci dan juga dilengkapi dengan gambar yang infestasi oleh Sarcoptes Sp (Skabies), Demodex 
memudahkan dalam penjelasannya. Buku ini mudah (folliculorum) canis (Demodikosis), Otodectes cynotis, 
dipahami dan dipelajari sehingga dapat menambah dan Cheyletiella Sp.  Pada bab ini disampaikan secara 
wawasan bagi yang membacanya.lengkap sejak dari daur hidup, patogenitas, gejala, 
Dian Indra Dewi*
Judul : PENYAKIT INFEKSI 
PARASIT DAN MIKROBA 
PADA ANJING DAN 
KUCING
Pengarang : Subronto
Penerbit : Gadjah Mada University 
Press
Kota Terbit : Yogyakarta
Tahun Terbit : 2006
a. Penimbangan berat badan mencit scrotum dan papilla genitalis, jika jaraknya dekat adalah 
mencit betina sedangkan jika jauh adalah mencit jantan. b. Data tumbuh kembang
Prosedur handlingnya adalah mencit atau tikus dipegang Menimbang berat anak tikus baru lahir, amati 
dengan benar, diletakkan di atas meja / ram kawat, warna kulit baru lahir, pertumbuhan rambut, mata dan 
punggung sedikit ditekan kemudian mencit (ekor telinga terbuka (sampai berapa hari) serta reproduksi 
diangkat dan dilengkungkan ke belakang).mencit dewasa. 
REPRODUKSI
Data reproduksi mencit menunjukkan setelah 5 Standar Operasional Prosedur Pemeliharaan Mencit
bulan dipelihara jumlah mencit bertambah menjadi 17 
ekor (meningkat 2 kali lipat lebih), dengan jumlah 1. Prosedur penyediaan indukan
kematian sebesar 11,76 % (2 ekor). Masa reproduksi  Filia kesatu (F1) Mus musculus albino 
mencit berkisar 7  11 minggu, jika satu induk mampu didapatkan dari laboratorium B2P2VRP (Balai Besar 
melahirkan 6 anak setiap kali melahirkan maka selama Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir 
satu tahun seekor induk mampu melahirkan 45 ekor. Penyakit) Salatiga. Pengamatan selanjutnya dimulai 
Mencit ini sanggup hidup sampai 12 bulan, tetapi rata  pada F1. Komposisi awal jantan betina Mus musculus 
2)rata 6 bulan.  Dari literatur tersebut dapat dikatakan albino dengan perbandingan 1 : 2. Sedangkan 
bahwa dalam hal reproduksi, mencit yang ada belum bisa indukannya dipelihara terpisah atau untuk kepentingan 
dikembangkan secara optimal karena pertambahan lain dan dalam penelitian ini tidak termasuk yang akan 
populasinya belum terlalu baik. Hal ini disebabkan antara diobservasi.
lain  penanganannya belum sesuai standar operasional 2.  Prosedur perawatan harian
prosedur pemeliharaan mencit sebagai hewan uji, a. Membersihkan kotoran mencit kandang
lingkungan yang belum dikondisikan secara baik serta b. Memberi makan dan minum mencit secara ad libitum 
perlakuan pemisahan 6 ekor mencit betina dengan mencit (selalu tersedia).
jantannya, untuk dilakukan pengukuran pertambahan c. Membersihkan tempat pakan dan minum, disediakan 
berat badan. Sedangkan dari segi umur mencit, mencit tempat minum 
tertua sampai penelitian berakhir (November 2008) 
berkisar antara 8 bulan.  Manajemen dan Analisis Data
PAKAN    Data diolah secara deskriptif.
Pakan dan minum diberikan secara ad libitum HASIL DAN PEMBAHASAN
(selalu tersedia), hal ini dimaksudkan disamping untuk 
mengontrol pertambahan berat badan mencit juga untuk Mencit yang digunakan dalam penelitian adalah 
menghindari sifat kanibalisme. Komposisi pakan yang strain Swiss, didapatkan dari laboratorium B2P2VRP 
diberikan meliputi pelet/fur ayam merek X (kandungan (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 
protein 20 %, mineral , vitamin dan antibiotik), campuran Reservoir Penyakit) Salatiga. Indukan mencit yang 
antara jagung, beras merah dan kacang hijau didapatkan sebanyak 6 ekor yang terdiri dari 4 ekor 
(perbandingan 1 : 1 : 1 ) dan timun atau wortel betina dan 2 ekor jantan. Masing  masing berumur sekitar 
secukupnya. Kebutuhan  makan bagi mencit berkisar 3 - 3 bulan dengan berat rata  rata 25 gram.
4 gram/hari bahan kering atau kurang lebih 20 % dari 
bobot tubuhnya, sedang  kebutuhan  airnya cukup 3 
TEKNIK PERLAKUAN
ml/hari. Mencit biasanya makan setiap waktu selama 
2) 
makanan tersedia.
Beberapa hal yang berkaitan dengan teknik 
KANDANGperlakuan terhadap mencit sesuai tujuan penelitian 
adalah cara memegang mencit, idealnya dalam 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memegang mencit, ekor mencit dipegang di daerah 
menentukan kandang, yaitu kandang harus kuat, kokoh tengah ekor dengan tangan kiri, leher dipegang dengan 
dan terbuat dari bahan tahan karat, tahan lama serta tahan tangan kanan dan jangan terlalu menggencet, jari 
panas. Mencit dapat melakukan aktifitasnya dengan telunjuk dan ibu jari memegang kuduk dan jari 
normal dan harus dilengkapi dengan jalan keluar masuk kelingking menjepit ekor. Sedangkan penimbangan tikus 
dan keluar makanan dan minuman. Kandang harus dan mencit dilakukan dengan cara memasukan mencit ke 
mudah dibersihkan dan memiliki ventilasi yang cukup.dalam selongsong, kemudian timbang tikus atau mencit 
Kandang yang digunakan terbuat dari plastik dengan timbangan. Perhitungan berat badan mencit 
transparan dengan tujuan memudahkan dalam hal didapatkan dari berat mencit dan selongsong dikurangi 
pengamatan dan lebih praktis untuk dibawa dan berat selongsong. Untuk mengetahui mencit jantan dan 
dibersihkan. Disamping itu kandang yang dibuat juga betina dilakukan dengan cara melihat jarak antara 
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Bapak Djoko Kartono, Suharyati ini sudah banyak mengikuti kursus dan 
M.Sc, PhD. Beliau pelatihan diantaranya adalah pelatihan-pelatihan dalam 
lebih akrab dipanggil rangka desentralisasi di bidang kesehatan, pelatihan etik 
dengan sebutan Pak penelitian kesehatan, pelatihan metodologi penelitian 
Djoko. Kepala Balai dan pelatihan membuat "policy option". Sedangkan 
P e n e l i t i a n  d a n  karya ilmiah yang telah dihasilkan antara lain adalah  
P e n g e m b a n g a n  Peta GAKI berdasarkan prevalensi gondok dan ekskresi 
G a n g g u a n  A k i b a t  iodium dalam urin, dan karya ilmiah mengenai makanan 
Kekurangan Iodium sapihan.
(BP2 GAKI) ini lahir di Beliau sampai sekarang masih aktif di Persatuan 
Jakarta pada tanggal 11 Ahli Gizi (PERSAGI) Cabang Bogor sebagai Kepala 
Desember 1953. Seksi Ilmiah dari tahun 2000-sekarang. Beliau lebih 
Putra dari bapak Soewandhi dan ibu Hindoen ini banyak menghabiskan waktu luangnya dengan membaca 
merupakan anak ke 5 dari 8 bersaudara. Masa kecil beliau buku, terutama buku-buku ilmiah, sedangkan untuk 
dihabiskan di Jakarta, setelah SD beliau pindah ke bidang olah raga sendiri tidak ada yang spesial. 
Kebumen mengikuti orangtuanya yang berdinas disana, Bapak dari dua putra yaitu Nurakhmi Qadaryati 
dan sampai jenjang pendidikan SMA di jalani di dan Setya Maulana ini memiliki semboyan hidup “Selalu 
Kebumen. berusaha dan berserah diri kepada yang Maha Kuasa”. 
Setelah lulus SMA beliau melanjutkan beliau juga berpesan kepada pembaca majalah Balaba 
pendidikan di Akademi GIZI Jakarta, Beliau memulai untuk membaca majalah Balaba untuk mengetahui 
jenjang karir sebagai PNS di Puslitbang GIZI Bogor pada informasi penelitian mengenai penyakit bersumber 
tahun 1977. kemudian tahun 1982 beliau menyelesaikan binatang. Kepada pembaca Balaba beliau berpesan untuk 
jenjang pendidikan S2 di University Of  London, London selalu belajar walau dari sesuatu hal yang dianggap 
School of Hygiene and Tropical Medicine, dan meraih sepele atau tidak bermutu.
gelar Doktor dari Universitas Queensland Brisbane, Beliau bisa ditemui di rumah dinas di BP2GAKI 
Australia Jurusan Community Nutrition pada tahun di Jayan, Borobudur, Magelang 56553, telp. (0293) 
1996. 789460, atau dirumah beliau di Perumahan Taman 
Jenjang karir beliau dimulai dari tahun 1978 Cimanggu, Jl. Taman Cimanggu selatan Blok V7, Kota 
dengan menjadi peneliti di Puslitbang Gizi dan Makanan  Bogor. atau bisa juga menghubungi lewat email : 
Bogor., tahun 2004 beliau diangkat menjadi Kepala BP2 dkartono@litbang.depkes.go.id atau melalui telp. (0251) 
GAKI dan masih menjabat sampai sekarang. Suami Ibu 8370228. 
Djoko Kartono, Msc., PhD.
Ralat balaba edisi 007 No. 2 Desember 2008 hal 26. Profil Prof. Riset Mohammad Sudomo
semula :
hal 2. Abstract Hasil Penelitian Karya-karya yang sudah dipublikasikan mencapai 37 
semula : karya sebagai penulis tunggal dan penulis pertama, 
this species is nocturnal periodic wich circulate mostly sementara untuk penulis pendamping sudah 5 karya yang 
around 10.00 a.m dipublikasikan.
Ralat : Ralat:
this species is nocturnal periodic wich circulate mostly Karya-karya yang sudah dipublikasikan mencapai 37 
around 10.00 p.m karya sebagai penulis tunggal dan penulis pertama, 
sementara untuk penulis pendamping sudah 46  karya 
yang dipublikasikan.
Nur Sholihatin*, Jarohman Raharjo*
memudahkan kita untuk pengamatan perketurunan diganti seminggu sekali.
(perfilial).  Kandang dibuat dengan 3 ukuran yaitu :
1. Ukuran kecil = panjang 36 cm, lebar 27,5 cm, LINGKUNGAN HIDUP
tinggi 22,5 cm 
2. Ukuran sedang = panjang 39,5 cm, lebar 31 cm, Suhu ruangan untuk pemeliharaan mencit 
0tinggi 25,5 cm berkisar antara 20  25 C, dengan kelembaban berkisar 
3. Ukuran besar = panjang 49,5 cm, lebar 37 cm, 79 %. Secara teori mencit dapat dipelihara dengan baik 
0 0tinggi 31 cm pada suhu 70  80 F setara 21,11  26,67 C. Kelembaban 
3) Perbedaan ukuran kandang ini dimaksudkan untuk ruangan berkisar 45  55 %.
membedakan fungsinya, yaitu :
1. Kandang kecil dimaksudkan untuk tempat PENYAKIT 
perkawinan mencit.
2. Kandang sedang dimaksudkan untuk tempat 
Dalam penelitian ini tidak dilakukan 
menyusui anak- anak mencit sampai umur sapih 
pemeriksaan terhadap kesehatan dan penyakit pada 
mencit yaitu sekitar 16  21 hari.
mencit secara khusus. Untuk menghindari penyakit 
3. Kandang besar dimaksudkan untuk pembesaran 
yang disebabkan oleh mikroorganisme kandang diberi 
anak  anak mencit, dimana anak  anak mencit 
kapur dan dibersihkan (serbuk kayu diganti) seminggu 
sudah mulai aktif berlari  lari.
sekali dan ketika kandang dibersihkan mencit di jemur 
Kandang dilengkapi dengan beberapa 
dibawah sinar matahari. Penyakit yang biasanya 
perangkat alat seperti tempat makanan, tempat minum 
menyerang hewan mamalia peliharaan seperti marmut, 
dan tempat untuk bersembunyi berupa bambu dan 
mencit, kucing dan anjing adalah penyakit scabies. 
beberapa diantaranya dilengkapi dengan mainan seperti 
Penyakit scabies disebabkan oleh tungau kecil dari ordo 
jungkat jungkit, mainan lorong dan komidi putar (yang 
Acarina, yaitu Sarcoptes scabei var. canis. Sarcoptes 
dapat dibeli di toko penyedia kebutuhan hewan 
biasanya bersifat host-specific, meskipun dapat juga 
kesayangan (pet shop). Agar tidak becek bagian alas 
menyerang spesies hewan lain misalnya serigala dan 
kandang diberikan sekam atau serutan kayu, yang 
kadang manusia. Penyakit ini ditandai dengan adanya 
Gambar 1. Pertambahan berat badan 6 ekor mencit, pada pengukuran dua mingguan.
Gambar 2. Rata  rata pertambahan berat badan mencit, pada pengukuran dua mingguan.
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Untuk menunjang keberhasilan program AFP dilakukan secara berkala untuk melihat 
surveilans AFP ini perlu adanya pemasaran sosial, baik keberhasilan program dalam pencapaian tujuannya. 
secara lintas program, lintas sektor maupun kepada Evaluasi dilakukan baik pada HBS maupun CBS. 
masyarakat luas. Pemasaran sosial ini dapat dilakukan 
melalui seminar, menggunakan poster, brosur, ataupun Sumber :
penyuluhan (Komunikasi Informasi dan Edukasi/KIE). 1. Pedoman surveilans Acute Flaccide Paralysis . 
Pemantauan terhadap pelaksanaan surveilans AFP harus Departemen Kesehatan RI, Jakarta, 2007
dilakukan untuk menjaga kualitas pelaksanaan 2. Materi Pelatihan Bagi Petugas Suveilans 
surveilans AFP.  Sedangkan evaluasi terhadap surveilans Kabupaten. Oleh : dr. Rusipah, M.Kes. 2009
Apakah AFP.................(Wijiati)
4) Dari hasil pengamatan setelah 4 hari rambut luka dikulit serta rontoknya rambut. Sedangkan penyakit  
mulai tumbuh di sekujur tubuhnya, terutama misai yang penyakit lain yang biasanya menyerang mencit 
jelas terlihat, pada 5 hari seluruhnya sudah terlihat putih. diantaranya cacar mencit (ectromelia) yang disebabkan 
Pada umur 10 hari daun telinga membuka, bagian tubuh virosartopoks, penyakit  tyzzer yang sering terjadi jika 
lainnya seperti puting susu dan alat kelamin luar menjadi kandang terlalu penuh, sanitasi tidak baik.. Penyakit 
jelas kelihatan. Pada umur 12 hari mata mulai membuka p seudo tube rku los i s  yang  d i s ebabkan  o l eh  
dan anak-anak mencit aktif lari berkeliling-keliling. Pada C o r y n e b a c t e r i u m  p s e u d o t u b e rc u l o s i s  d a n  
umur 13 - 14 hari mencit selain minum susu induk mulai Corynebacterium kutscheri dengan gejala lemah dan 
memakan makanan padat (pellet) dan mulai belajar frekuensi pernafasan tinggi dan lain sebagainya. 
minum dari botol. Pengendalian dari berbagai penyakit tersebut adalah 
Dari studi literatur menunjukkan telinga dengan membinasakan kelompok hewan yang terinfeksi. 
biasanya mulai terbuka umur 3 - 4 hari, mata terbuka Untuk menghindari adanya penyakit  penyakit tersebut 
umur 11  14 hari, gigi seri bawah muncul umur 9  10 hari idealnya disamping adanya teknis pemeliharaan yang 
2)
baik, hendaknya dilakukan juga pemeriksaan rutin dan gigi seri atas muncul umur 7  8 hari.  Pada umur 16 
misalnya memeriksakan ke dokter hewan. hari sudah dapat disapih, tetapi penyapihan sebaiknya 
dilakukan umur 21 hari dan pada penelitian ini mencit 
disapih umur 21 hari. Berat sapih umumnya sekitar 8 - 12 PENGAMATAN PERKEMBANGAN MENCIT
gram. Siklus breeding mencit mencapai dewasa kelamin Pertumbuhan berbeda dengan perkembangan, 
3.5 - 4 minggu, menurut Collin dewasa kelamin dicapai pertumbuhan dilukiskan sebagai proses pertambahan 
pada umur 35 - 40 hari, menurut Mitruka pada umur 6  8 bobot sejalan dengan bertambahnya waktu (umur), 
minggu, sedangkan menurut Bennet dan Vickery pada sedangkan perkembangan adalah penggantian bentuk, 
umur 2 bulan, tergantung strainnya.penyusunan komponen tubuh panca indra dan fungsi 
Dari berbagai data yang didapatkan diharapkan organ tubuh. Pengukuran pertambahan berat badan 
pengembangan koloni mencit ini dapat dikembangkan mencit dilakukan pada 6 ekor anak mencit yang lahir 
lebih baik lagi sehingga dapat memenuhi standar yang secara bersamaan, dapat dilihat pada gambar 1 dan 
diharapkan. Setiap laboratorium hewan percobaan gambar 2.
mempunyai masalah yang berbeda dalam hal penyakit Melihat gambar 1. yang ada pertambahan berat 
karena faktor yang mempengaruhi berbeda, faktor badan  mencit terlihat cukup baik, karena selalu 
lingkungan dan pengelolaan sangat besar pengaruhnya. meningkat (pada selang waktu penimbangan 2 
Untuk memenuhi kebutuhan di atas diperlukan mingguan). Hal ini dimungkinkan karena adanya kontrol 
pengelolaan khusus sesuai prosedur standar operasional pakan dan minum dalam kandang mencit, dimana pakan 
pemeliharaan mencit sebagai hewan uji. Peranan hewan dan minum diberikan secara ad libitum.
percobaan dari waktu ke waktu sejalan dengan Dari gambar 2. hasil pengamatan pertambahan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berat badan mencit pada penimbangan 2 mingguan 
peranannya semakin besar. Diharapkan akan tersedia diketahui bahwa tiap 2 mingguan mencit rata  rata 
hewan percobaan dalam hal ini mencit yang mempunyai mengalami kenaikan berat badan sebesar 8,6 gram. 
mutu yang baik. Apabila sistem pengelolaan maupun 
pengembangbiakannya dengan tersedianya sarana dan PENGAMATAN PERKEMBANGAN BAYI 
prasarana dan fasilitas yang memadai. Sehingga secara MENCIT
tidak langsung akan berefek pada penelitian yang Dari hasil pengamatan harian diketahui bahwa 
menggunakan mencit yang  hasilnya lebih bisa induk mencit dapat melahirkan anak sampai 6 
dipercaya.ekor/kehamilan. Menurut studi literatur rata- rata induk 
mencit melahirkan 6  8 ekor. Pada umumnya berat lahir 
SIMPULANmencit sekitar 1 gram, berat lahir tergantung pada jenis 
1. Jumlah koloni mencit dari 6 ekor meningkat menjadi (strain) mencit.
17 ekor  (meningkat 2 kali lipat lebih dari jumlah 
semula). Perkembangan populasi mencit ini belum Tabel 1. Hasil pengamatan perkembangan bayi mencit di 
cukup baik karena  penanganannya belum sesuai Laboratorium
prosedur standar operasional pemeliharaan mencit 
sebagai hewan uji, lingkungan yang belum 
dikondisikan secara baik serta perlakuan pemisahan 6 
ekor mencit betina dengan mencit jantannya, untuk 
dilakukan pengukuran pertambahan berat badan.
2. Umur mencit paling tua hingga November 2008 
berkisar 8 bulan.
3. Perkembangan bayi mencit pada umur :
• 0 -  1 minggu  = Tumbuh bulu halus di sekujur 
Bisa berjalan dan berlari normal.2 – 3 Minggu
Mata terbuka walaupun belum sempurna1 – 2 Minggu
Tumbuh bulu halus di sekujur tubuh0 – 1 Minggu
KeteranganUmur





*) Staf Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara
APAKAH AFP ATAUKAH POLIO.....?
Elvy Wijiati*
Secara internasional Indonesia sudah laboratorium ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
dinyatakan sebagai negara yang bebas polio, seiring gejala kelumpuhan yang ada adalah bukan disebabkan 
dengan dilaksanakannya program imunisasi tambahan oleh virus polio. Jika masih ditemukan lagi adanya virus 
dalam rangka pencapaian Erapo (Eradikasi Polio) yaitu polio liar di bagian tertentu wilayah Indonesia, maka 
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) sebanyak 6 kali dan sub akan dijadikan pertimbangan untuk dilakukan ulang 
PIN sebanyak 3 kali.   Upaya pemberantasan polio pemberian imunisasi tambahan (Pekan Imunisasi 
dilakukan melalui 4 strategi yaitu : imunisasi rutin, Nasional). Sehingga dapat dibedakan dengan jelas 
imunisasi tambahan, surveilans AFP (Acute Flaccid bahwa kasus AFP bukanlah kasus polio, melainkan 
Paralysis) dan pengamatan VPL (virus polio liar) di gejala yang timbul menyerupai kasus polio. 
laboratorium. Penilaian kinerja program surveilans Sebagian besar kasus poliomyelitis bersifat nonparalitik 
dalam rangka mewujudkan  komitmen global Erapo atau tidak disertai manifestasi klinis yang jelas. Dalam 
(Eradikasi Polio) adalah dengan  melihat dari penemuan surveilans AFP, pengamatan difokuskan pada kasus 
kasus AFP. Lalu apakah AFP itu? AFP  adalah gejala poliomielitis yang mudah diidentifikasi, yaitu 
kelumpuhan  pada anak yang berumur < 15 tahun yang poliomielitis paralitik. Kelumpuhan pada penderita AFP 
bersifat layuh/flaccid dan terjadi secara mendadak (akut) dapat disertai dengan gejala penyakit lain, seperti kejang, 
bukan karena rudapaksa / trauma / kecelakaan.  Untuk demam, diare, ataupun tanpa penyakit penyerta. Bersifat 
membuktikan bahwa virus polio liar sudah tidak ada lagi tidak permanent, jadi akan menghilang seiring dengan 
di Indonesia, maka harus ditemukan gejala  gejala yang hilangnya penyakit penyerta. Jika masih ada sisa 
menyerupai penyakit polio. Dan gejala tersebut dijumpai kelumpuhan setelah penyakit penyerta hilang, maka 
pada penderita AFP.  Diagnosa penyakit yang dapat biasanya diambil langkah fisioterapi untuk pemulihan 
digolongkan ke dalam kasus AFP antara lain : syaraf-syaraf yang mengalami kelumpuhan. Dalam 
Poliomyelitis, polioencephalitis, GBS (Guillan Barre’s penilaian kinerja surveilans AFP, terdapat indikator Non 
Syndrome), Paraplegia, transverse myelitis, dll. Polio AFP rate > 2 per 100.000 anak usia kurang dari 15 
Penyakit polio disebabkan oleh virus polio yang tahun per tahun dan spesimen adekuat > 80 %. Non Polio 
dapat menular melalui kontak dengan tinja penderita. AFP rate merupakan target penemuan kasus per tahun. 
Untuk membuktikan apakah kelumpuhan disebabkan Jadi apabila suatu wilayah/kabupaten memiliki jumlah 
oleh polio atau bukan dilakukan pemeriksaan tinja penduduk <15 tahun sebanyak 500.000, maka wilayah 
penderita di laboratorium polio nasional yang telah tersebut harus dapat menemukan minimal 10 kasus AFP 
ditentukan. Namun apabila spesimen tinja penderita dalam satu tahun. Jika target penemuan belum dapat 
tidak bisa diambil atau tidak adekuat, maka perlu dipenuhi, dapat dikatakan bahwa kinerja surveilans AFP 
dilakukan pemeriksaan klinis apakah masih terdapat sisa belum baik, karena masih dimungkinkan adanya kasus 
kelumpuhan setelah 60 hari kelumpuhan. Namun apabila yang belum terjaring.  Penemuan kasus AFP melalui 2 
seseorang telah memperoleh imunisasi polio, ia akan metode, yaitu : CBS (Community Based Surveillance) 
memiliki kekebalan terhadap serangan virus tersebut. dan HBS (Hospital Based Surveillance). CBS 
Maka dari itu ketika ditemukan penderita AFP yang merupakan penemuan kasus berdasar masyarakat, 
harus dilakukan adalah pelacakan kasus dan sedangkan HBS berdasarkan laporan Rumah Sakit. 
pengambilan spesimen tinja, yang selanjutnya akan Penemuan kasus secara HBS dijalin dengan adanya 
dikirim ke PT Biofarma Bandung (laboratorium polio SARS (Surveilans Aktif Rumah Sakit) yaitu adanya 
nasional untuk area Provinsi Jawa Tengah)  untuk kunjungan ke RS sekali dalam seminggu untuk melihat 
diperiksa secara laboratorium. Pemeriksaan register penyakit yang dimungkinkan diagnosis AFP. 
Kolonisasi Mus musculus.................(Marbawati, et.al)
tubuh .com, Posted 24/10/08
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Yogyakarta, 2006• 2  3 minggu = Bisa berjalan dan berlari normal.
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